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Abstrak 

 

Desa Pojok di Tawangsari, Kabupaten Sukoharjo, masih belum banyak berkembang dalam bidang kewirausahaan. 

Untuk mendukung pengembangan ini, pemerintah desa mengadakan berbagai kegiatan seperti workshop dan 

sosialisasi UMKM serta pembentukan komunitas UMKM di tingkat desa. Tim KKN UNS Desa Pojok mendukung 

program ini dengan mengadakan Sosialisasi Strategi Pemasaran Batik Jumputan dan Pelatihan Pembuatan Batik 

Jumputan. Tujuannya adalah memberikan ide usaha dan pelatihan untuk meningkatkan semangat berwirausaha di 

desa. Metode yang digunakan adalah sosialisasi edukatif untuk memberikan pemahaman tentang batik jumputan dan 

potensinya dari segi ekonomi, diikuti dengan pelatihan pembuatan batik jumputan. Setelah kegiatan sosialisasi dan 

pelatihan ini dilaksanakan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman tentang cara pembuatan dan pemasaran 

batik jumputan. Hal ini terbukti dari data kuesioner yang diisi oleh peserta sebelum dan sesudah kegiatan, yang 

menunjukkan peningkatan pengetahuan dari di bawah 50% menjadi di atas 50%. 

 

Kata kunci: Batik Jumputan, Desa Pojok, Strategi Pemasaran 

 

Abstract 

 

Pojok Village in Tawangsari, Sukoharjo Regency, has lagged in entrepreneurial development. To address this, the 

village government supports various entrepreneurial activities, including MSME workshops and community 

formation at the village level. The UNS KKN Team in Pojok Village contributed to this effort by organizing a 

Socialization of Jumputan Batik Marketing Strategy and Jumputan Batik Making Training. This initiative aimed to 

provide business ideas and practical training to boost entrepreneurial spirit in the village. The program began with 

educational outreach to explain the economic potential of Jumputan Batik, followed by hands-on batik-making 

training. Post-activity evaluations showed that participants significantly improved their understanding of both making 

and marketing jumputan batik. This improvement was evidenced by questionnaire data, which indicated a rise in 

knowledge levels from below 50% to above 50%/ 
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Pendahuluan 

 

Batik merupakan seni lukis yang menggunakan banyak unsur menggambar ornamen pada kain. Proses pembuatan 

batik meliputi tahap persiapan kain hingga menjadi kain batik. Oleh karena itu, teknik pembuatan batik merujuk pada 

seluruh proses pekerjaan yang dilakukan untuk menghasilkan batik (Amanah, 2014; Pramono et al., 2021; Taufiqoh 

et al., 2018) Menurut , terdapat tiga teknik pembuatan batik yaitu batik tulis, batik cap, serta batik lukis. Batik 

Jumputan merupakan teknik batik dengan cara membuat motif atau pola pada kain melalui ikatan dan 

pewarnaan.(Dwie, 2019; Kalikatir, 2019)  Teknik ini melibatkan pengerjaan titik-titik kecil pada kain yang 
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membentuk pola atau gambar. Titik-titik ini kemudian diikat dan direndam dalam larutan pewarna alami atau sintetis 

untuk memberikan warna pada kain.  

 

Menurut Batik Jumputan menggunakan pewarna alami yang berasal dari tumbuhan seperti daun indigo, mahoni, dan 

jarak. Pewarna alami memberikan kelebihan pada Batik Jumputan karena memberikan warna yang alami dan ramah 

lingkungan.(Andansari & Nadir, 2020; Musripah, 2019; Putri, 2017; Sani et al., 2021; Viona & Suprayitno, 2021; 

Yanette et al., 2021) Selain itu, Batik Jumputan juga memiliki nilai seni yang tinggi. Setiap motif atau pola pada kain 

memiliki makna dan filosofi yang dalam. (Dwie, 2019; Kalikatir, 2019) Misalnya, motif bunga melati yang 

melambangkan keindahan dan kesucian, atau motif bintang yang melambangkan harapan dan keberhasilan. Dalam 

perkembangannya, Batik Jumputan tidak hanya diaplikasikan pada kain tradisional seperti kain panjang atau sarung, 

namun juga pada berbagai produk fashion modern seperti dress, blus, atau bahkan tas. Hal ini menunjukkan bahwa 

Batik Jumputan tidak hanya menjadi bagian dari warisan budaya Indonesia, tetapi juga telah menjadi tren mode 

global.(Priangani, 2023) 

 

Manajemen Pemasaran merupakan kegiatan pokok yang dilakukan untuk mempertahankan kelangsungan suatu 

usaha, berkembang, dan memperoleh laba (Priangani, 2013). Di era digital saat ini, strategi pemasaran telah 

berkembang dengan pesat dan menjadi semakin kompleks. Namun, untuk masyarakat desa yang masih minim akses 

dan pengetahuan tentang teknologi, strategi pemasaran yang efektif perlu disesuaikan dengan kondisi mereka. Selain 

itu, strategi pemasaran juga perlu menyesuaikan dengan media yang dapat diakses oleh masyarakat desa. Contohnya, 

media cetak seperti brosur atau pamflet bisa menjadi alternatif yang baik karena dapat dicetak dan dibagikan secara 

mudah di daerah pedesaan. Selain itu, pemanfaatan jaringan sosial dan aplikasi pesan singkat seperti WhatsApp juga 

dapat menjadi pilihan karena aksesnya yang mudah dan gratis. Adapun menurut  (Dirgantari et al., 2022; Malau, 

2018; Tarihoran et al., 2021), pengunaan sosial media dapat sangat berpengaruh pada kegiatan marketing, dimana 

dengan menggunakan sosial media, bisnis yang dipasarkan bisa menjadi lebih terkenal. Strategi pemasaran yang 

efektif untuk masyarakat desa juga dapat dilakukan dengan memanfaatkan produk lokal atau tradisional. Hal ini akan 

memberikan nilai tambah pada produk atau jasa yang ditawarkan dan mendorong masyarakat untuk membeli produk 

lokal. Selain itu, membangun kerjasama dengan pengusaha lokal atau komunitas dapat membantu meningkatkan 

kualitas produk dan menciptakan lingkungan bisnis yang berkelanjutan. (Dirgantari et al., 2022; Elita Tarihoran et 

al., 2021; Tarihoran et al., 2021). Dalam mengembangkan strategi pemasaran untuk masyarakat desa, penting juga 

untuk mempertimbangkan faktor pendidikan dan literasi. (Hastuti, 2020)  Pendidikan dan literasi yang rendah dapat 

menjadi hambatan dalam memahami informasi dan memutuskan untuk membeli produk atau jasa. Oleh karena itu, 

strategi pemasaran perlu disesuaikan dengan tingkat pendidikan dan literasi masyarakat setempat.(Sejati et al., 2023; 

Suryandani & Muniroh, 2019; Suryaningsum et al., 2019) 

 

Adapun di Desa Pojok itu sendiri hingga saat ini belum banyak berkembang di bidang kewirausahaan. Karena hal 

inilah pemerintah desa terus mendukung berbagai kegiatan di bidang kewirausahaan seperti workshop dan sosialisasi 

UMKM, juga pembentukan komunitas UMKM tingkat desa yang baru-baru ini ingin dilakukan. Oleh karena itu, 

untuk mendukung kegiatan ini, maka TIM KKN UNS Desa Pojok juga ikut memberikan Sosialisasi Strategi 

Pemasaran Batik Jumputan dan Pelatihan Pembuatan Batik Jumputan untuk memberikan ide usaha sekaligus 

pelatihannya untuk membangkitkan semangat usaha Desa Pojok. 

 

Metode Pelaksanaan  

 

Pelaksanaan pelatihan dan Sosisalisasi Strategi Pemasaran terbagi dalam dua tahap yaitu tahap pelatihan dan tahap 

prosedur kerja.  

1.1. Pelatihan 

Metode pelatihan pada program yang akan dilaksanakan adalah: 

1. Melakukan sosialisasi terlebih dahulu supaya para warga paham akan kegiatan yang akan dilakukan 

2. Dalam sosialisasi tersebut, para warga diberikan pemahaman akan batik jumputan, dan potensi dari segi 

ekonomi tersebut. 

1.2. Prosedur Kerja 

Job Description 

Dalam program pelatihan pembuatan batik jumputan serta sosialisasi strategi pemasaran adapun jobdesk 

seperti berikut : 

a. Sosialisasi  

1. Memberikan pemahaman tentang teknik pembuatan batik jumputan 

2. Memberikan demonstrasi mengenai pembuatan batik jumputa
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3. Memberikan alat dan bahan untuk membuat batik jumputan 

4. Memberikan pemahaman akan jenis-jenis batik jumputan 

5. Memberikan informasi seputar strategi pemasaran 

6. Memberikan informasi seputar e-commerce 

b. Pelaksanaan Kegiatan 

1. Para warga dibagikan kuesioner tentang pengetahuan akan batik jumputan, sehingga dapat dipetakan 

sudah sejauh mana pemahaman warga. 

2. Para warga mendengarkan sosialisasi tentang potensi akan batik jumputan yang diberikan oleh 

pembicara yang berkompeten pada bidangnya 

3. Para warga diberikan kuesioner kedua setelah penjelasan dari pembicara guna mengetahui tingkat 

pemahaman setelah mendengarkan topik dari pembicara. 

4. Para warga diperagakan atau didemonstrasikan bagaimana cara pembuatan batik jumputan. 

5. Para warga dikelompokkan menjadi kelompok-kelompok yang terdiri dari 4 hingga 5 orang dan mulai 

mempraktekan membuat batik jumputan. 

6. Hasil dari batik jumputan yang telah dibuat warga nantinya akan dipasarkan di e-commerce  

 

Hasil dan Pembahasan 

 

Kegiatan pelatihan pembuatan batik jumputan serta sosialisasi strategi pemasaran ini merupakan salah satu program 

kerja yang dilaksanakan oleh kelompok tim KKN UNS 58 pada tahun 2023. Program ini sangat didukung oleh warga 

Desa Pojok, khususnya Kelompok PKK Desa Pojok. Adapun di Desa Pojok memiliki 7 RW. Adapun pelaksanaan 

dari program ini:  

a. Sosialisasi Strategi Pemasaran 

Tim KKN memberikan pelatihan strategi pemasaran kepada kelompok PKK. Hal ini bertujuan untuk 

membantu kelompok PKK dalam memasarkan produk batik jumputan. Strategi pemasaran yang dilakukan dengan 

membuat media promosi berupa media sosial dan aplikasi e-commerce. Pelatihan menjadi kesempatan bagi 

anggota kelompok PKK untuk belajar dan memperoleh keterampilan yang bermanfaat dalam membuka usaha. 

Diharapkan melalui pelatihan ini, kelompok PKK dan masyarakat di desa dapat meningkatkan keterampilan dan 

potensi penghasilan ekonominya. Selain itu, dengan promosi yang baik, produk batik jumputan yang dihasilkan 

juga dapat lebih dikenal dan diminati oleh masyarakat luas. Kegiatan sosialisasi startegi pemasaran dapat dilihat 

dalam Gambar 1.  

 
 

Gambar 1. Sosialisasi Strategi Pemasaran Batik Jumputan 

 

b. Pelatihan Pembuatan Batik Jumputan 

Pelatihan pembuatan batik jumputan tidak hanya bertujuan untuk meningkatkan keterampilan masyarakat dalam 

pembuatan batik jumputan, tetapi juga untuk memperkenalkan keunikan batik jumputan kepada masyarakat luas. 

Hal ini dapat dilakukan dengan cara membuat berbagai produk dari batik jumputan seperti baju, tas, dan aksesoris 

lainnya. Kegaiatan pelatihan pembuatan batik dapat dilihat dalam Gambar 2. 

 

Selain itu, pelatihan ini juga dapat menjadi sarana untuk membangun solidaritas antar anggota kelompok PKK. 

Dalam pelatihan ini, peserta dapat saling berbagi pengalaman dan pengetahuan mengenai cara membuat batik 
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jumputan. Pelatihan ini juga dapat menjadi sarana untuk mempererat hubungan sosial antar anggota kelompok 

PKK.

 

Diharapkan melalui pelatihan pembuatan batik jumputan, kelompok PKK dan masyarakat di desa sekitar dapat 

meningkatkan keterampilan dan potensi penghasilan ekonominya. Selain itu, dengan semakin banyaknya 

masyarakat yang terampil dalam pembuatan batik jumputan, maka potensi pengembangan batik jumputan di 

daerah tersebut dapat semakin meningkat. Pelatihan ini juga dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan 

keunikan batik jumputan kepada masyarakat luas. Produk hasil dari kegiatan pelatihan batik jumputan dapat 

dilihat dalam Gambar 3.  

    

Dalam pelaksanaan pembuatan batik jumputan, tentunya terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi 

keberjalanan program ini, diantaranya sebagai berikut :  

1. Fasilitas dan perlengkapan: Fasilitas dan perlengkapan yang memadai juga menjadi faktor yang 

mempengaruhi keberjalanan program pelatihan ini. Jika fasilitas dan perlengkapan yang diperlukan tidak 

tersedia atau tidak memadai, maka pelatihan tidak dapat berjalan dengan optimal dan masyarakat tidak dapat 

belajar dengan baik.\ 

2. Koordinasi dengan pihak terkait: Koordinasi yang baik dengan pihak terkait juga menjadi faktor penting 

dalam keberjalanan program pelatihan. Tim KKN perlu berkoordinasi dengan pihak desa dan kelompok PKK 

terkait dalam menyusun rencana pelatihan dan menyediakan fasilitas dan perlengkapan yang diperlukan. 

3. Tingkat keahlian peserta: Tingkat keahlian peserta pelatihan juga menjadi faktor yang mempengaruhi 

keberjalanan program ini. Jika peserta pelatihan memiliki tingkat keahlian yang beragam, maka pelatih perlu 

mampu mengatur pembelajaran dengan baik agar peserta dapat memahami dan menguasai teknik pembuatan 

batik jumputan dengan baik. 

 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data yaitu angket (Questionaire) karena jumlah responden 50 orang 

dengan instrument pengukur menggunakan metoda skala yaitu Skala Guttman. Kepada responden diberikan angket 

yang berisikan sepuluh pertanyaan dan responden menjawab pertanyaan tersebut dengan menberikan contreng (√) 

pada pilihan jawabam “Ya” atau “Tidak”. Skala Guttman sendiri adalah skala yang hanya menyediakan dua pilihan 

jawaban, misalnya ya–tidak, baik–jelek, pernah–belum pernah, dan lain-lain (Bahrun dkk., 2018). Berikut ini, Hasil 

analisis data sebelum dan sesudah Sosialisasi terkait strategi pemasaran batik jumputan dapat dilihat dalam Tabel 1. 

Sementara Tabel 2 menunjukkan hasil Analisis Data Sebelum dan Sesudah Pelatihan Pembuatan Batik Jumputan. 

 

 

  

 

  
Gambar 2. Pembuatan Batik Jumputan Gambar 3. Produk Hasil Pelatihan Pembuatan Batik 

Jumputan 
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Tabel 1. Hasil Analisis Data Sebelum dan Sesudah Sosialisasi Strategi Pemasaran Batik Jumputan 

Sebelum Sosialisasi Sesudah Sosialisasi 

Pertanyaan Ya Tidak Pertanyaan Ya Tidak 

1 16% 84% 1 72% 28% 

2 22% 78% 2 64% 36% 

3 8% 92% 3 70% 30% 

4 0% 100% 4 62% 38% 

5 8% 92% 5 68% 32% 

6 6% 94% 6 76% 24% 

 10% 90%  69% 31% 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Data Sebelum dan Sesudah Pelatihan Pembuatan Batik Jumputan 

 

Berdasarkan data di atas, didapatkan beberapa hasil setelah dilangsungkan kegiatan pelatihan pembuatan batik 

jumputan dan sosialisasi strategi pemasaran, diantaranya : 

a. Peserta memperoleh pengetahuan mengenai pembuatan batik jumputan meliputi alat dan bahan prmbuatan, proses 

pembuatan, serta dapat mempraktikan pembuatan batik jumputan. Berdasarkan dari hasil kuesioner yang 

dibagikan diperoleh sebanyak 69% peserta dapat memahami proses pembuatan batik jumputan. Sebelumnya 

hanya sebanyak 10% peserta memahami proses pembuatan batik jumputan, sehingga dapat disimpulkan peserta 

mengalami peningkatan pengetahuan mengenai proses pembuatan batik jumputan.  

b. Peserta memperoleh pengetahuan mengenai strategi pemasaran batik jumputan meliputi cara membuat produk 

lebih menarik, copywriting, SEO (Search Engine Optimization), iklan berbayar, dan keuntungannya. Berdasarkan 

dari hasil kuesioner yang dibagikan diperoleh sebanyak 72% peserta mengenai strategi pemasaran batik jumputan. 

Sebelumnya hanya sebanyak 28% peserta yang memahami strategi pemasaran batik jumputan. Sehingga, dapat 

disimpulkan peserta mengalami peningkatan pengetahuan mengenai strategi pemasaran batik jumputan.  

Kesimpulan 

 

Berdasarkan uraian dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa: 

Pelaksanaan pelatihan pembuatan batik jumputan dan sosialisasi strategi pemasaran di Desa Pojok bertujuan untuk 

meningkatkan keterampilan masyarakat dalam pembuatan batik jumputan dan juga untuk memperkenalkan keunikan 

batik jumputan kepada masyarakat luas, serta untuk memperkenalkan strategi pemasaran yang efektif kepada ibu-

ibu PKK dalam pemasaran suatu produk atau jasa.  Faktor-faktor yang mempengaruhi dalam pelaksanaan masyarakat 

melalui kegiatan pembuatan batik jumputan dan sosialisasi strategi pemasaran di Desa Pojok yakni antusiasme dan 

keaktifan para peserta untuk mempelajari bagaimana pembuatan batik jumputan dan pemasaran produk melalui 

Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan 

Pertanyaan Ya Tidak Pertanyaan Ya Tidak 

1 76% 24% 1 90% 10% 

2 44% 56% 2 92% 8% 

3 16% 84% 3 88% 12% 

4 10% 90% 4 92% 8% 

 37% 64% 
 

91% 10% 
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media sosial yang efektif. selain itu, banyaknya pelaku UMKM di Desa Pojok mendorong kegiatan sosialisasi ini 

menjadi ajang tukar pikiran bagi para peserta Dampak pelaksanaan kegiatan pembuatan batik jumputan dan 

sosialisasi strategi pemasaran di Desa Pojok yaitu dapat meningkatkan kreatitas dan keterampilan serta memberikan 

pemahaman mengenai cara mempromosikan suatu produk secara efektif kepada ibu-ibu PKK Desa Pojok. Kegiatan 

pembuatan batik jumputan dan sosialisasi strategi pemasaran juga dapat memberikan dampak pada aspek ekonomi 

yaitu memberikan penghasilan tambahan dengan menjual produk batik jumputan. 
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